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ABSTRAKI

Dari eser6i SkIipSi yang berjudul “Penikran Hasan Hanan Tentang Rukun

Dan Implementasinya”, maka penulis dapat menjelaskan, bahwa rukun Islam
akan satu landmn yang dapat menjadi tonggak dd3m merealisasikan kembali
an Islam
Rukun Islam juga menjad sphit bagi kaum muslim untuk melakukan revolusi
Dhnura nkur Islam bukan hanya menjadi satu ritual semata, melainkan juga

Ii satu sistem keyakinan yang . pada akhirnya membentuk sistem nilai yang
nbarg ddan masyarakat. Disinilah nampak sekali bahw4 yang dimaksud oleh
Hanafi, rukun Islam mdrupakan satu jaringan relasional yang tak terpisahkan.
Hasan Hana6 tidak mau terjebak dalam pemikiran para tokoh klasik yang
menafsirkan teks yang disesuaikan dengan zamannya saja. Dia berpendapat
wahyu ini akan berkanbang seiring dengan peNganan waktu dengan tanpa

lilangkan makna otentiknya.
Sedangkan tasawuf yang dikembangkan oleh para ulama’ klasik hanya

)ak ke dalun lembah kejwnudan dan kemiskinan. Akal tak lagi berfungsi,
buta berkembang dalam masyarakat. Inilah yang menyebabkan kemunduruan
Islam

Persoalan yang dihadapi dunia saat ini begitu kompleks, menurut Hasan
,, jika kita mau menelaah kembali rukun Islam dengan sebenar-benarnya lantas

rengaphkasikannya dalam kehidupan sehari-hari, itu akan menjadi solusi yang
baik antara yang terbaik dalam meneyelsaikan segala persoalan dunia
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BAB 1

PENDAHULUAN

r Belakang

Ajaran paling inti Islam adalah Tauhid. Menurut Hasan Hanafi untuk

bangun pbradaban Islam tidak bisa tidak dengan membangun kembali

ngat Tauhid. Tauhid adalah pandangan dunia, asal seluruh pengetahuan. Kita

melihat bagaimana pandangan dunia Tauhid itu berfungsi untuk membangun

Islam. Hasan Hanafi menegaskan bahwa membangdtkan semangat Tauhid

pakan suatu keniscayaan.

Ketika Islam dipancangkan sebagai agama yang mengMu aspek spritual

{aimana agama Yang lain, Tauhid seringkali dipahami sebagai “Kesatuan

n” walaupun persepsinya itu selunrhnya tidak benar.

Islam adalah norma kehidupan yang sempwba yarg dapat bera(hplasi

an setiap bangsa dan setiap waktu. 1

Ibadah dalam Islam mempunyai cakupan luas9 bertolak Mri soal-soal iman

da Allah dan ke-Esaannya. Ia meliputi dua jdm hubungan dengan Tuhan;

an . Tuhan sendiri sebagai sang khalik (pencipta) dar dengan makhluk

ian); yang pertama bersifat spiritual , yang keduanya bersifat sosial. Ia tidak

E terbatas pada manifestasi lahirlah dan pengabdian seseorang terhachp

n, yakni mengerjakan shalat, membayar paJak kemiskinan (zakat)

KanIa ShimaWki, “KIrI Islam Modernisme dan Postnrodernisrne” Telaah Kritis Pemikircur

laP, (Djakarta: Pustaka pelajar, 1993), 14

1
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2

naikan puasa atau melaksanakan haji ke Mekkah. Ia memasukkan nilai-nilai

ikan dalam kehdupan. Pertanggwrgjawaban di hadapan Tuhan adalah tidak

ahkan9 bdk segj-segi spiritual maupun tempord terjalin demikian erat

gga seseorang tidak dapat memisahkan satu segi dengan yang lainnya.

Islam menuntut pada pemeluknya untuk menpertanggung jawabankan

,upan duniawinya» dan pada saat yang sama me aksanakan kewajibannya

Ia pencipta-Nya. Pengabdian tanpa menginginkan kebutuhan-kebutuhan dan

t-hasrat duniawi, seoang muslim dapat mengangkd dirinya dan memperoleh

Tahan, dan ibadah dalam arti kehidupan dunia maupun akhirat.2

Melihat tantangan Barat melalui penyatllan imperialisme pada dunia

, dengan mudah dapat dibayangkan apa yang akan terjadi dalam kehidupan

l-politik dan ekonomi dalam dunia Islam sebagai akibat dari kolonialisasi

r-politik dan kebudayaan.

Hasan Hanafi menyerang dengan semangat dan ia yakin bahwa pandangan

su6sme kemiskinan dan kelaparan ketika oralg suE sudah mencapai

ik penyatuan dengan Tuhan, pastilah ia membayangkan bahwa sebuah

a Islam telah berdiri dan semua masalah telah teratasi.3

Disamping itu tradisi oposisi menolak menggunakan tasawuf secara keliru

gunakan uduk bersikap royal kepada penguasa atau mengekploitasi kaum

7. Karena itu Tauhid kemudian menjadi pembebas. Seorang sun melepaskan

Hakim Abdul Ham@d, “ Aspek-Aspek Ajaran Islam :’ (Djakarta: Pustaka Jay& 1983), 62
Ibid 437: 1
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3

hnya meningkatkur penguasaan dan mengajax kaum awam untuk

nberontak

“lhya ’ Ulum Ad-Diin” karya besar milik al-Gla7ali merupakan ideologI

ar kaum awam yang mendorong mereka taat dar layak kepada pemegang

uasaan, memberi mereka nilai-nilai zuhud, wara’, sabar, taqwa, ridha dan

luk, sebagaimana yang ada dalam maqam. Dan menemp4tkan mereka dalam

adaran dan kemabukan, ketakutan dan pengharapan kehilangan dan

nduan.4 Hasan Hanan menuding menyelamatkan diri sendiri tanpa

ryelamatkan orang lain adalah egoisme, kesucian j;wa tanpa kesucian dunia

lah naif dan desauktif, kaum muslim menderita karena nilai-nilai yang

3mbangkan seperti faqr (kemiskinan), khatrI (ketakutan), dan al-Ja

aparan). Maka kaum muslim benar-benar miskin, IAut, lapar dan mengalami

is, tetapi tidak ada yang mencoba melepaskan diri dal krisis itu,

Islam lalu merubah dari suatu gerakan horimntal dalam sejarah menjadi

Ikan vertikal yang keluar dari kehidupan dunia, dan cita-cita kesejdrter,1,m

ljadi cita-cita historis. Dar milik seluruh unaI, Islam pun menjadi mIlik

clusif jamaat tarekat belaka, secara ilusif dan fantastiK sta mengakhiri

gembangan spiritualnya tanpa mengubah dunia.’

Hubrmgan antara agama dan masyarakat dalan beberapa stud dipahani

rgai hut)UW antara analisis normatif dan deskriptif faknIal, atau dengan kata

analisis antara tekstual dan faktual.

4 Hasan HarIaS, “Oposisi Pasca Tradisi:’ (Yogyakarta: Syukat hdonesiq 2003)p 13

5 A H. Ridwan, “Reformasi Intelektual Islam :’ (Yogyakarta: Ittaqa Press> 1998)2 39
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4

Sepanjang pemahaman kita tentang bagaimana muslim mengartikan Islam

las, maka analisis bta tentang Islam dan Tauhid tidA bisa hanya sebatas pada

,an dan mental saja, karena itu jalan terbaik untuk memahami Tauhid adalah

lgartikan sebagai “Penyatuan ke-Esaan Tuhan”, tetapi sebagaimana kita lihat,

m mencakup bidang-bidang kedtmiawian, mental dan sekaligus Tuhan

Dalam pandangan dunia Tauhid berarti bahwa hakikat alam semesta ini

isaI dari Allah “lrlrla Ullah ’' dan akan kembali kepada-Nya “Wa Inna liaiht

i ’un ”. Jelas bahwa seltLrrh aspek kehidupan sosial :slam harus diintegrasikar

dalam jaringan rasionai Islam. “Jaringan ini diderivasikan dari pandargar

ia tauhid, yang mencakup aspek-aspek keagamaan dan keduniawian spirjtud

mata sosial, sosial dan individu. Kemudian akan menguji jmhgul relasional

m itu melalui ibadah (yaitu lima pilar kewajibaa Islan) yang diatur oleh

1’at Islam, yakni; Syahadah, Shalat , Shaum , Zakat 9 dan Haji 9

nusan Masalah

Sesuai dengan permasalahan yang melatar belakangi penelitian ini>

3hti akan membahas pemikiran Hasan Hana6 tentang rukun Islandar

lementasinya. Berdasarkan hal itu, maka peneliti merwnuskar permasalahan

1 akan dibahas adalah:

Bagaimana pemikiran Hasan Hanafi tentang rukun Islam?

BaMana pemikiran Hasan Hanafi tentang impleme:#asi dai rukun Islam?

’Ibic{ 15
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5

Euan/Keguanaan Penelitian

Sestui dengan rumusar maMah di atas, maka penelitian ini dilakukan

gan tujuan sebagai berikut:

Untuk mengetahui lebih jauh pemikiran Hasan Haaafi tentang rukun Islam

dan implementasinya dalam kehidupan umat Islam

Untuk mengetahui petnikiran Hasan Hanafi dalam mengimplementasikan

rukun Islam

gunaan Penelitian.

IPUI kegunaan penelitian skripsi ini adalah:

Diharapkan menjadi Id)ih respon sebagai kajian ilmiah terhadap masalah

rukun Islam

Dengan kajian tersebut, diharapkan rukun Islam bbih mengomentari dalam

kebudayaan.

egasan Judul

Untuk mengetahui gambaran kongkdt dalam peaelitian ini di atas, terlebih

IIu penulis menegaskan istilah yang termaktub dalan judul di atas yaitu

ra lain:

Ukiran Proses, perbuatan, cara efektif uduk menemukan sesuatau

jalan keluar oleh seseorang.7

1 Poerwandarminta , “Kamus Besar Bahasa Indonesia:’ (Djakarta: Balai Pustakq 1991 )9 767
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6

san Hanan Hasan Hanafr IAir pada tanggal 13 Febnlari 1935 di Kairo.

Beliau adalah seorang pemikir muslim dunia Arab

kontemporer yang telUr banyak raencurahkan perhatiannya

untuk :sIam, terutama dalam kaitannya dengan upaya

peningkt_tar akidah dan kjahtas keimanan dan

memberdayakan umat Islam.8

Tiang/dasar. agama Islam yaitu S9ahadat, Shalat, Puas& Zakat

dan haji kalau kuasa, Asas, Dasar/sandi.9

Damai,tentram, agama yang dibawa oleh Nabi Muhammad

SAW dengan kitab suci al-Qur’an. 10

)lementasi Pelaksanaan atau penerapan . 1 1

Jadi yang dimaksud judul tersebut adalah bagaimana pemikiran Hasan

laB mengenai rukun Islam dan implementasinya dalam kehidupan sehari-hari

(Lal

111

jian Pustaka

Rukun Islam merupakan satu sistem keimanaa keimanan bagi seorang

-ang muslim, disamping itu juga rukun Islam ini telah menjadi satu jaringan

sional yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang dn.

8 Syahrin Harahap dan HasnI Bakti Nasution, “ Hasan HanafI’ ddam “Ensiklopedi Akidah

)jakarta: Karcana, 2(X)2), 138

9 Poerwurdarminta, K KamIS Besar ,.. ... ..., 535

lo Pius A Partanta, K Kamus Ilmiah Popular” , (Surabo,a: Afkola, 1994), hal: 747

11 Drs. Djalinus Syah, dkk, K Kurus Belajarp , (Djakarta Rineka Cipb 1995), hal; 77
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7

Rukun Islam telah menjadi solusi ampuh bagi penyelesaian segala

,oalan yang dihadapi oleh umat Islam, dan keb&gkitan Islam Islam akan

bah tegak apabila und Islam menyulutkan kembdi semangat tauhid seperti

g telah terangkum dalam rukun Islam, khususnya rukun Islam yang pertama

u sahadah

Rukun Islam bukan hanya sebuah formalitas sptitual semata, namun jauh

llamnya tersirat sebuah makna yang sangat dalam bagi kemaslahatan umat

:un Islam telah menjaci satu solusi bagi pemecahan sosial, ekonomi dar

aya. ini akan terlihat apabila kita dapat mengimplementasikannya ddan

idupan sehari-hari

tode Penelitian

Jenis Penelitian

Penelitian yang dimaksud ini merupakan penelitian hbtary

Swnber Data

Men® Wt dalam skripsi ini bersifat lite#er, maka penas alam

menYampaikan data mengwkan metode lib'ary research ®enelidar

kepustakaan), dengan mengambil bI Ibu-buku atau karya-karya yang

membicarakan tema pokok pembahasan secara langsung maupwr tidak

langsung untuk memWroleh gambaran yang znndetail serta implikasi-

implikasinYa. Setelah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan menjadi data

primer dan data skunder.
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8

a. Data Primer

Sumber (kta primer adalah karya yang dihag,(an (di atas) oleh Hasan

Hanan sebagai subjek dan objek penelitian ini. Adapun yang menjadi

sumber utama adalah:

1. Hasan Harafr 2 lslamo toRi /: Dari Telogj Statis Ke Anarkis

(Yogyakarta:LKiS, 2004)

2. Hasar Hanafi, dari Akidah dan Revolusi . Ter Asep Usman Ismail

(Djakarta: Puamadina. 2003)

3. Hasar Hanafi, Agama, Kekerasan, Dan Islam Kontemporer ,

(Yogyakarta: Jendela Gra6ka, 2001)

b. Sumber Data Skunder

Sumber pendukung adalah karya-karya yang ditulis oleh para

tokoh yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas dalam penelitian

ini. Srmber pendukung ini digunakan sebagai penegas sekaligus

pembmding. Adaptm buku-buku ymg termasuk dalam kajian ini antara

lain:

1. Kazuo Shimagoki, Kiri Islam , antara Moderniswre dan

Postmodernisme; Telaah Kritis Pemikiran Hasan HanafI (Pustaka

Pelajar: Djakarta, 1993)

2, Hakim Abdul Hameed, Aspek-Aspek Pokok Ajaran Islam (Pustaka

Jaya: Djakarta. 1983)
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9

3 . Hasan Hanafi, OposIsI Pasca Tradisi (Syadkat Indonesia: Yogyakarta,

1998)

4. A. H. Ridwan, Reformasi Intelektual Islam (lttago Press: Yogyakarta,

1998), dll

Metode Analisis

Dalam pembahasan data-data yang terse(La, peneliti menggunakan

metode sebagai berikut :

a. Analisis Historis

Yaitu analisis yang menggunakan pendekatan sejarah dengan

memaparkan latar belakang pokok, riwayat hidup9 pendidikan dar

karyanya.12

b. Analisis Deskriftif

Yaitu analisis yang menguaikar seema teratur keseluruhan kor6ep

tokoh.13 Maksudnya adalah untuk mengaWal pendekatan dengan

berusaha menggambarkan kembdi pemikiran Hasan Hana& terutama

t«hadap masalah yang dibahas. Analisis ini utuk memberikan gambaran

yang jelas. Misalnya tentang rukun Islan.

12 Anton Baker dan Ahmad Choriz Zubair, Mera& Penelitian Filsafat (Yogyaarta Canisius.

13 Ibid 65
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Metode Analisis Data

Unsur metode yang diperlukan dengan meaganalisis data yang telah

ada adalah: metode interpretasi.14 Yaitu metode yang digunakan untu<

menafsirkan dalam memahami pemikiran Hasan Hanafi terutama tentang

rukun Islam

tematika Pembahasan

Adapun sistematis daN peneliti ini terbagi menjadi lima bab, antara lain:

BAB I Dalam bab ini berisi pendahuhmn yang memuat latar

belakang, rumusan masalah, penegasan judul,

tujuan/k3gunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi

penelitian dan sistematika pembahasaa.

Membahas tentang biografr yang mencakup latar belakang

kehidupan Hasan Hanafi, pendidikan, karya-karyanya beserta

munculnya perkembaagan peurikirarr Iya.

BAB III Membahas tentang :

a. Pemikiran Hasan Hana6 tentarg Rukun Islam

b. Pemikiran Hasan Hana6 tea–ang implementasi rukur

Islam

BAB IV Memuat tentang analisis:

a. Pemikiran Hasan Hana6 tartang Rukun IsIan

BAB II

14 Sudarn, Metodologi Peneliiwr Filsafat (1)jakarta: Rda Gra6ndo Pers@ 1997)p hd; 42
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b. Pemikiran Hasan Hana6 tenang implementasi

Islam

Kesimpulan/penutup.

a. Pemikiran Hasan Hanafi tentang Rukun Islam.

b. Pemikiran Hasan Hana6 tenang implementasi

Islam

rukln

BAB V

ruhm
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BAB iI

BIOGRAFI HAS AN HANAFI

rafi

Unta memahami pemikiran seorang cendekiawan secara obyektif, yang

1 diperhatikan adalah konteks (realitas) yang nelingkupinya, disamping

.embulgar intelekhlalitas dari sang toKoh itu sendiri.. Sebab dari realitas itulah

; mendorong penulis urluk mengabkulasikan segala gagasan pemikirannya,

can dengan realitas itulah tercipta sebuah metode cari ide dan gagasan yang

1 digulirkannya. Bagi masyarakat Indonesia, Hasm Hana6 adalah seorang

}h pembaharuan Islam yang sudah tidak asing lagi dalam percaturan khasanah

mian. Gagasannya tentang kiri Islam yang mengarwkat “turats wa tajdid

Lgai proyek unggulannya semakin mengukuhkr_ keunggulannya dalam

:tan tokoh pwrbaharuan Islam.

Cendekiawan yang sukses adalah yang mampu menjadikan dirinya

tgai cermin bagi realitas zamannya melalui pikiran-prkiran cerdas yang

.awarkan solusi kreatif - efektif bagi problematika yang menantang realitas,

pun sukses yang paling utama adalin kapabelitas seorang cendekiawan yang

;guI) mengubah aspek negatif tantangan reali–as menjadi positif dal

lanfaatkan perubahan yang ada deni kemaslahatan sosial. Dengan demikiar

ran-pikiran yang digulirkan senantiasa merupakan kesadaran yang

12
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:alisasikan dengan realitas. Pemikiraa yang bergultr senantiasa berangkat dari

litas yang diangkat ke pemikiran untuk dicadka1 alternatif solusi melalui

lgayaan makna dan identifikasi agar dapat diaplikasikan dalam kehidupan

1ksis

DR. Hasan Hanafi adalah seorang filosof hukrm Islam, seorang pemikIr

lm dan guru besar FakJltas Filsafat Universitas Kairo. Ia memperoleh gelu

ktor dari Universitas Sort>one di Perancis pada tahun : 966.

Hasan Hana6 sendh lahir dari leluhur Badui Mesir pada pada turgga1 13

)ruari 1935 di Kairo, d dekat benteng Salahudin Daerd1 perkampungan al-

har. Sejak masa remaja kesadaran pertama yang mucH dalam diri sang tokoh

adalah Kesadaran Nasianalisnre . Pertumbtaw1 kesa(bran ini terkdt dengan

rataan yang terjadi dalam situasi di Mesir yang dalam perang dunia ke II

njad1 sasaran serangan Jerman., namun kesadaran nasionalisme ini terutama

lahkan kepada Ing Ms yang terlebih dahulu telah meaduduki Mesir sejak tahun

g2. Sejak saat inilah Mes[ harus menjaIi bUm-bulanan atas kektutan Eropa.2

Semangat nasionalisme Arabnya semakin kuat dan kokoh ketika

bentuknYa neW Israel pada tahun 1948, dimana sejak tahun 1928 Israel

ndapat dukungan kuat dari Ing©s melalui “Deklarasi Belfour”, yang

1 Hasan Hana6, Islamolo9 1: Dari Telogi Statis Ke Arurhs , (Voa&utams> 20(M)> i

' Hasan Hanfi, Dari Akidah Ke Ra'olug'. Sikap Kita Terhadap Tradisi lama, O&aM
lina, 2003), xx
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,enjamin penciptaan tanah air bangsa Yahudi d Palestina. Karena inilah

3sadaran nasionalisme Hasan Hana6 menganggu Inggris sebagai musuh

3rsama bangsa Arab yang sebenarnya

Semangat nasiona_isme yang menyala-nyala ini akhirnya mendorong

asan Hanafi yang masih duduk dalan Sekolah Merengah Khalil Agha untuk

lenjadi suka rela dalam membantu perj11angan bngsa M.esir dalam perang

lelawan Israel. Namun segera ia menyadari bahwa perpecahan bangsa Arab

Jam mengatasi permasdahan Israel ini telah merLgikan bangsa Arab sendiri,

3hingga Hasan Hanafi berkesimpulan bahwa nasimahsme bangsa Arab tidak

bill dari sebuah ideologi yang rapuh.3

Dari sinilah ia menyimpan rasa 6ustasi terludap realitas nasionaliune

rab sekuler yang gagal menyatukan bangsa arab, dan ia memutuskan untuk

ngeser kepada Islam. kemudian beliau melanjutkan pendidikannya ke

-niversitas Al-Azhar di Kairo. Di sana kemudi&1 beliau bergaburg dengan

Irwanul Muslimin yang sedang menemukan morlentumnya, terlebih dengan

rgonnya yurg getol dalam melawan Israel serta membendung negeri Mesir dari

:nyebaran sosialisme-komunisme yang semakip kuat penyebarannya di

ngkungan kekuasaan bangsa Mesir.

Masa-masa ini sampai menjelang akhir 1950-an merupakan masa

3bangkitan “kesadaran keagamaan” (relegious consciousness), dalam arti

3 Ibid. hal. }oiii
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:mikiran, wacana intelakttal dan aktivisme bertitik tolak dari motif-motif Islam.

,da masa ini lah ia mengenal secara lebih mendalam pemikiran dan wacana

am yang berkembang di dalam lingkungan gerakan Islam (Tharakah). ia

:mbaca dan mendalami berbagai karya tokoh-tokoh gerakan Islam sepeRI

rsan al-Banna, Sayyid QRthb, Abu al-A’la al-Maududi, Abu al-Hasan al-Nadyi

n lan-lain. Dalam tulisal-tulisan mereka, Hasan Haan menemukan semangat

ebmlgdtan Islam” (al-Nahdlah al- Islamiyah), yang sedikit banyak

3mpengaruhi pandangan dunia, dan misi intelektua_ yang ia bayangkan hans

)ikulnya.

Tetapi kI{tisisme Hasan Hand sebagai mahasiswa jurusan Filsafat,

hversitas Kairo, segera membuatnya mempertany rkan isi dan metodologi

mikiran Islam tersebit, yang adam pandangannya telah kehilangan

evansinya dengan reali ias zamannya. Karena itu, ia berusaha menawarkan

'erpretasinya sendiri atas topik-topik utama Filsafat Islam dan kalam hasil

mRiran ulama abad pertengahan. Di sinilah awal 8paya Hasan Hana6 menuju

mbentukan suatu “mebde Islam berdasarkan rasionalitas tentang baik dan

luk; dan penyatuan kebenaran, kebaikan, dan keindahar”.

Pada tahap inilah Hasan Hanafi mulai bergeser pada tingkat kesadaran

ru, yaitu kesadaran 61oso6s (philosmhical consciousness). Bacaannya terhadap

Qur’an membuatnya semakin meyakini tentang pentingnya alam kesadaran

)soBs, dan sekaligus tentang keharusan rmttk melanjutkan perjuangan.
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Pendidikan lanjutan dan dinmnika jnteleknla1 yang d_alaminya sqjak 1956 di Paris

yang menjadi salah satu pusat tenenting wacana filosofis Barat kontemporer

memberikan kontribusi besar bagi penguatan transe)rmasi kesadaran 61oso6snya

tersebut. Pada masa-masa inilah Hasan Hanafi mulai merumuskan kembali

“proyek besar”-nya untuk menciptakan metodologi dan teologi baru Islam dengan

pendekatan-pendekatan baru Pula.

Tetapi, suasana di Mesir sendiri baik secara politik maupun intelektual

kurang kondusif baginya. Sehingga, sejak 1970 Hasan Hanafi mengenbaa

menjadi guru besar tamu di Belgia (1970), AS (1971-1975), Kuwdt (1979)9

Maroko (1982-1984), Jepang (1984-1985) dan Uni Enhat Arab (1985). Pada

1971 misalnya Rektor Universitas Kairo atu tekanan aparat keamanan

menyarankan kepadarya tmtuk berhenti memberi kuliah, dan sebabnya

menerima tawaran menjadi guru besar tamu di Temple University Philadelphia.

Sebagai intelekhlal publik yang sangat vokal terhadap pemerintah> ia dipandarg

cukup berbahaya untk dibiarkan bebas berbicara tentang “kesadarar pohtk”)

“WjuanW lanWg” “revolusf ’ dan sejumlah tema-tema “subversif ’ lah yang

dalam prspektif kekuasaan dapat. mengancam statusquo.

Pada akhirnya menerima tawaran menjadi guru besm tanu di Tenrle

University. Hasan Hanafi mendapat peluang besar tnrtta< melanjutkan

penggambaran intelektualnya. Kin di Amerka _a mengkoruentrasikan (ninya

untuk mendalami ilmu-ilmu sosial, khususnya sosiologi agama. Seldn jfK ia juga
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menyediakan wakktrmya untuk mempelajari lebih jauh tentang agama Yahudi

(Judds) dal zionisme. Pada saat yalg sama, Huan hana6 melanjutkan usaha

unta menganalisis dan menafsirkan masyarakat Barat, tradisi-tradisi dan

kesa(brar intelektrlalnya. Dengan demikian, ia dapat lebih lengkap c=alam

mengembangkan wacana intelektualnya sendiri

Reputasi intemasionalnya sebasgai pemikir ternam4 mengantarkan Hasan

Hanafi untuk merengkuh beberapa jabatan guru besar luar biasa dibenagai

pergurua tinggi di luar Mesir.

Pada tahun 1969 Hanafi menjadi professor Umu di Prancis, kecuali itu ia

pernah mengajar di Belgia (1970), Amerika Serikat (1971-1975), Kuwait (1979),

Maroko (1984- 1985), da1 Uni Emrita Arab (1985).4

Sejak semula basis pemikiran Hasan Hana6 adalah $1safat, perhatian

Hasan Hanafi terhadap filsafat Islam bermula ketika dikampus al-Azhar sebelum

berangkat ke Perancis. Pola pemikirannya sangat dipengaruhi oleh para pemIkir

pembaharu Islam, yaitu Hasan al-Banna, Sayyid QU-lub, Abul Hasan An-Nadwi,

Al-Ghazali, serta pemikir Islam kontemporer lainnya.5

Kesadaran pemikiran filoso6s Hasan Hanaf ini sudah dimulai sejak ia

menegna1 idealisme Jerman, terutama Fichte, 61safat perlawanan. Idealisme

+ Abad Badn17zaman, Kiri Islam Has3n HanafI Menggugat kenrapan agarIO dan politik.
D'akan& Tiara wacana, 2(X)5), &1

5 Hasan Hanan, lslanrologi I_. _ ._ ... ._., (YogyakartaLKiS,20CH), xi

19
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transenden Jerman dijadikan sebagai titik pennulaan barat bersama dengan

filsafat esensialisme Iqbd.

Namun demikial konstruks pemikiran ilsafat Hasan Hanafi lada

daamya ditemukan dan dibenttk di Prancis pada tahun 1950-an. Disini Ihsan

Hanan melaktkar satu lampatan dari idealisme menuju realisme

Pemikiran Hasan Hara6 senantiasa nIcreprensentasikarI hubmgan

dialektis artara subyek diri dan y&lg lain dalam proses sejarah. demikiaz itu

ddan rangka melakukan reinterpretasi terhadap 7adisi yang relevan dengan

tuntutan kontemporer. Bagi Hasan Hanafi, sebuah risalah pemikiran bukanlah

sebuah risalah pemikiran apabila tidak berkaitaa dengan rea]itas. Arinya,

orientasi pemikiran harus senantiasa ditujukan pada kesadaran atas realitas untuk

melakukan perubahan yang sangat signifrkan . Untak itu kesimpulan dari teori

pemikiran Hasan Hana6 mempunyai paradigma kebenaran relatif dengan rasio

sebagai sarana untuk mencapai kebenaran, sehingga tercipta sebuah relasi antara

kesadaran subyek dengan realitas obyektif.

Perkembangan Pemikiran Hasan Hanafi

Sejak semula basis penfkiran Hasan Hana6 adalah filsafat, ia

mendapatkan gelar szjana filsafa dari univergtas kairo tahun 1956. ia

menempuh program doktor di Sorbone University tahwr 1966. sejak kecil ia
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selalu digalaukan dengan realitas Islam yang stagnan dan terbe]dcarg. Ia selalu

risih dengan sistem dan pengajaran disekolah.

Perkembangan pemikiran kritis Hasan Hanan bersamaan dengar

perkembangan pemikiran kritis di Erop& terutama Inggris, Perancis, dan Jerman

yang memiliki karakter yang berbeda-beda

Bagi Hanafi, Perancis ibarat Kawah Candra Dimuka yang menggodok

dan 'mematangkan pemikirannya. Sebelum pergi ke Perancis lunaS sudah akrab

dengan pergerakan nasionalbersama Ikhwan, dan sepulang dari perancis ia dapat

engan tepat memetakan agama di tengah-tengah pergolakan dan pergulatan dan

pemikiran politik, Ia nenunjukkan dengan cena& bagaimana seharusnya agama

berperan dalam memajukan kaumnya. Ketimbarg menjadi tempat pdadan,

agama harus menjadi titk awal dan pembangkit proses.

Peta pemikiran di ataslah yang banyak manberikan pemikiran terhadap

bentuk pemikiran Hasan Hana6 yang hendak mergembangkan pemikiran kritis

dalam upaya mengikis keterbelakangan masyuakt dan kemandegan penrkiran

yang diproyeksikan pada kemajuan &n pencerahan pemikiran,6

Sejak kecil Hasan Hana6 mengagumi spirit pemikiran dan idealisme

jerman. Kekaguman itu berlangsuag hingga seknang, maka ketika ia memahmi

idealisme jerman dengan sempu'na ia menjadi fenomenolog dan menjadi

Hegehan Kid. Artinya ia hendak mentransform©ikan agama kedalam 61safat

6 Ibid. hal, &
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berdasarkan filsafat Hegel, mentransformasikan agama filsafat kedalam dunia

berdasarkan Feurbech.

Dengan basis penikiran filsabt itulah, maka pemikiran Hasan Hanafi

senantiasa mempresentasikan hubungan dialektis antara subyek diri dengan yang

lain dalam proses sejarah. Demikian itu adalah dalam rangka melaku<an

reinterpretasi terhadap tIadisj yang relevan dengan tuntutan kontemporer. Bagi

Hasan Hand, sebuah risalah pemikiran bukanlah sebuah risalah pemikran

apabila tidak berkaitan dengan realitas. Artinya, orientasi pemikiran harus

senantiasa ditujukan pada kesadaran atas realitas untuk melakukan perubahan

yang signifIkan. Historitas, Logos , dan praksis senantiasa memiliki hubuagan

relasional.7

Teori pengetahuan Hasan Hzrafi mempunyai paradigma kebenaran relatif

dengan rasio sebagai sarana untuk mencapai kebenaran. Untuk itu terjadi sebuah

relasi kesadaran subyek dengan realitas obyektif. Realitas dipandang sebagai

obyek sejauh ia dipersepsikan subyek dengan kesadaran, jadi terdapat sebuah

relasi di antara subyek, obyek, dan kesadaran

Kesadaran tidak pernah )ersifat pasif Menyadari sesuatu berarti

mengubah sesuatu. Kesadaran tidak seperti cumin atau foto. Kesadaran

7 Hasan Hana6, Islarnologi II: Dari Teologi Staris & Anarkis, (Yogyakarta: LkiS, Mei
), IX
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merupakan praksis, untuk itu terdapat interaksi antara tindakan kesadaran dan

obyek kesadaran.8

Karya Hasan Hanafi

Pah dua warsa awal (1956-1966) Hasa8 Hanafi sedang dalam masa

pendidikannya dperarc,s. Disinilah Hasan Hanafi lebih banyak menekuni ilmu

61safatdan ilmu sosial dalam kaitannya dengan hasrat dan keinginannya intuk

melakukan rekonstruksi pemikiran Islam.

Untuk tujuan rekonstruksi itulah, selama di Perancis ia mengadakan

penelidan tentang metode interpret& sebagai upaya pembaharuan dibidang ushu1

$qh dan tentang fenomenologi sebagi metode urtuk memahami agama sebagi

konteks realitas kontcnporer. Dan ia beI{hasil menulis disertasi setebal 900

halaman yang berjudul essai sur b methode d'eregese (essai tentang metode

penafsiran). Disertasi ini akhirnya dinobatkan sebagi karya ilmiah terbaik di mesir

pada tahun 1961.

Di awal tahun 1970-an Ihsan Hana6 gulai aktif menulis di media

Berbagai artikelnya di media massa adalah; Al-Katib, 41-Adab. Al-Fikr ,4/-

Mu 'asir dan mimbar 4/-/s/am paca tahun1976. tulisan diatas akhirnya ditulis

kembali kedalam buku dengan judul Qodhya Mu ’ashurat f Fik Al-Muashir . Buku

ini memberikan deskripsi tentang realitas dunia Ajab saat itu, analisis tentang

8 ibid. x
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tugas pemikiran dalam menanggapi problematika una, dan tentang pentingrya

pembahanlan pemikiran Islam untuk menghidupkan kembali khazanah tradisional

Islam.

Kemudian pada tahun 1977, kembali Hasan Hanafi menerbitkan Oodhya

Mu ’ashurat fl Fik al{3harI b . Buku kedua ini menctskusikan pemikiran sarjana

barat untuk melihat bagainana mereka memahami persmlan masyarakatnya,

Pada tahun 1971-1975 Hasan Hanafi juga menganalisis sebat»sebab

ketegangan antara berb Hai kelompok kepentingan di mesir, terutama kekuatan

Islam radikal dengan pemerintah. Keadaan itu yalg akhirnya juga mentmtut

Hanafi bahwa seorang ilmuan juga memiliki tanggung jawab politik terhadap

nasib bangsanya. Untuk itulah kemutan dia menlU s Al-Din wa al Tsaurah fl

Mishr /952-/98/.karya itu terdiri dari 8 jilid, CIn karya ini berisi tentang

pembicaraan dan analisis mengenai kebudayaan nasional dan hubunguInya

dengan agama, hubungan agama dengan nasionabsne, tentang gagasan mengenai

“kid keagamaan” yang membahas gerakan-gerakan keagamaan kontemporer,

fundamentalisme Islam serta “kiri Islam dan integritas nasional”

Karya lain yang ia tulis pada periode ini ' aIalah Religius Dialog3re and

Revolution dan Dirasat al-Islamiyah. yang ditulis zrtara tahun 1972-1976 ketrka

ia berada di Amerika Serikat

Pada periode selanjutnya, yahr dasa warsa 1980-an, dilatar belakargj oleh

kondisi politik yang re-tif stabil. Hasan Hanafi nudai menulis al-Turats wa al-
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Tajdid. Buku ini merupakan landasan teoritis yarg memuat dasm-dasar ide

pembahanlan dan langkah-langkahnya. Kemudian ia mentdis 41-yasar Al-

lslamiy (Kid Islam), sebuah tulisan yang lebih merupkan manifesto politik yalg

berbau ideologis/

Kiri Islam ini baru merupakan pokok pkiran pembarllannya, baru

kemudian dirinci dalam .penerbitan buku N4in al-Aqidah ila Al-Tsaurah, yang

terbit 5 jilid pada tahun 1988. dan paM tahun 1985-1987, kumpulan tulisan Hasan

Hanafi mulai dikumpulkan untuk dilakukan penerbitan dalam sebuah buku yang

berjudul Religion, Ideology , and Devrlopment yang terbit tahun 1993. beberapa

artikelnya juga terangkun Hakim buku Islam in The modern World yarg terbit 2

Jilid.9

Pemikiran Jerman telah mempengaruhinya untuk melepaskan tradisi

agama dari sunber wahyu, maka sempwnalah kesatuan wahyu7 ndm9 dal

realitas. Kesatuan itu yang kemudian melahirkar, k&yarya Manahij at-Tafsir

(metode-metode interpretasi).

Sebagai seorang filosof ia juga menelurk&1 karyanya yalg monumental

dengan titel Methodes d’exegese:essai sur la- science des /ondamQnts de la

comprehension ' nm ushul fIqh (metode pernfsirmr: esai tenatarg ilmu

wngetahuan dasar«iasar pemahaman dalam bidang ushtd faqih). Karya ini

gE. Kusnadinin©at/Jasa/7 HadI: Islam adalam protes. Oposisi. dan Revolusi
)://islamib.com/id/Indeks,ptp%»ge=ardcIe&id=31 0
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nerupakan karya pertamanya untuk merekonstruksi peradaban Islam pada levy

iesadmar untuk eksplorasi diri sehingga dapat melakukan realternasi sumber dan

)usat peradaba1 dan mentransformasikannya dari Tu)serItris, yaitu peradaban

rang berpusat pada Tuhan, ke Antroposeruris , yaitu peradaban yang berpusat

10
)ada manusia

Perkenalannya atas fenomenologi, dan pern8laan kesadaran personal-

ndjvidu serta kesadaran peradaban menuntut lahirnya kWa yang berjudul: L

Exegese De in Pherromenolgy, I. Etat Actual De La Methode Phenomenotogyque

t:1 Son Aplicat ion ,4z/ Phenomene Religieux (Tafsir Fenomenology, Status (ho

Metdrode Dan Implikasinya Pada Fenomena Agama). Disini Hasan Hana6

)erusaha menggunakan netode interpretasi untuk memahami fenomenologi lan

nentransformasikannya kedalam fenomenolgi implikatif-dinamis dan

nenginterpretasikannya sebagai intuisi religius Ideal , rujukan implikashrya

adalah fenomenology agama, filsafat agama fil9fat mediasi, dan filsafat

konsepsi, dalam fenomenologi agama.11

Seiring dengan perkembangan tema yang secara gradual makin besar,

maka Hasan Hanafi menyusun kenya ilmiah akademis yang ketiga sebagai

implikasi spesial met3dologi fernmenologi dAm fenomena agama. Ia

mengambil perjanjian bdu sebagai starting point yang disigniflkasikrm dargan

10 Hasan Hand, lslamologi 2_ ._ ... ... ... _. , xvii
11 Ibid, hal. xvii
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tiga teori kesadaran: historis, spekulUif, dan praksis Maka lahirlah karya yang

bertitel : La Phenomenology De L Exegese, Essai D’une Hermentiqhue

Existentielle ,4 Partior Du Nouveau Testament (Fenomenologi Interpretasi, Upaya

Penafsiran Eksistensialis Yang Dimulai Dari Peqanjian Baru). Disini Hasan

}{anaS menggunkan metode interpretasi untuk nemahami fenomenologi dan

mentransformasikannya k3dalam setiap teorti pembahaannya.12

Pada tahun 1989 diterbitkanlir karya rangakaian perjalanan Hasan Hana$

yang memaparkan perjalan hidup dan evolusi penikiran Hasan Hanafi. Dalam

buku ini Hasan Hana6 lebih banyak bercerita tentang keterlibatannya dan

partisipasinya dalam kehidupan nagonal mesir ketirxbang kehidupan pribadi dan

keluarganya. 13

12 HasnI Hara6, ISlaInologi II ... ... ... ... ... ... ... ... ,
13 Hasan HallS, [kIri AkiJaF? Ke Revolusl . . _. ._ .. , }aB
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RUKUN ISLAM DAN IMPLEMENTASINYA

DALAM PANDANGAN HASAN hANAFI

Islam merupakan sebud1 agaba yang sekaligus nenjadi satu tatanan budaya

pengjkutny q ajaramya tak pernah lek4ng oleh zainal. Islam juga telah - didaulat

dunia menjad sdM satu agama yang memiliki pengikut terbanyak, disamping

dlatansi dari para pengikLtnya tidak dapat diragukan lagi.

Yang membuat Islam menjadi besar dikarenak& oleh ajarannya yang dapat

aptasi oleh setiap bangsa dan kapan saja. Ajaran Islam bersifat universal dan

1 bertentangan dengan rasio.

Tauhid itu sendiri merupakan asal seluruh ilmt pengetahuan, untuk itu kita

s mengkaji kembali konsep tauhid dan kita akb1 melihat kembali bagaimana

Ingat tauhid dapat dapat berfungsi untuk umat Islam.1 selanjutnya Hasan Hanafi

3gaskan bahwa membangkitkan semangat tauhid merupakan satu kenisacayaan

:*"’* T”-M"“*_-"*-" T%W~,::””-:;"“:
Pmd,p,t A„,n A,„,6 i„i m,n,1& p@®®M:.iI?m, „M y,ng: qq«,1: \t

g,„WP wW ,d,1,h „b,@ t,k, ,„,i y,ng::h&@&, di„ p„k,mb„g,„

In itu. Sehingga pintu ijtihad serta interpretasi yaB cilakukar oleh para pemrkjr

1 yang memiliki nalar kritis dianggap bertentangan dagan ajaran Islam.

1 Kazua Shima8)ki, “Kjri Islam Modernisme Dan Postrnodernisme» Telaah Kritis Pemikirwl

2 Haufr, (Djakarta: Pustaka pelajar, 1993), hal. 15

26
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Untuk memahami Islam dan tauhid, kita mulai cari pernyataan berikut ini

In adalah norma kehidupan yang sempurna yang dapat beradaptasi dengan setiap

Ha dan setiaT) waktu. Firman Allah adalah abadi dar universal, yang mencakup

bh aktivitas dari seluruh suasana kemanusiaan tanpa perbedaan apakah aktivitas

tal atau aktivitas duniawi”2

Pandangan di atas sangat jelas bahwa bagaimala tauhid sangat memegang

nan penting dalam segala kehidupan umat manus-a, dan tauhid juga telah

rbuka sekat-sekat dikotomi yang terjadi dalam kehidn3an. Baik itu ras, kehidupan

rk budaya, ekonomi, dan agama.

Dari sini juga dapat terlihat bahwa tauhid tela menciptakan satu jaringan

Jalal dalam kehidupan. Baik itu kehidupan duniawi dengan segala penriknya dan

dur)an ukhrow i yang sangat berkaitan dengat spiritual. Adapun jaringan

;ional Islam tersebut terangkum mela]ui ibadd yang selama ini telah

a(lankan oleh Rosululloh SAW dan diatur melalui sya=at Islam.

Adapun ibadah yang dimaksudkan disini adald lima pan kewajiban bagi

ang seorang muslim yang tak dapat dihindari dan sangat berpengaruh sekali

m kehidupan beragama serta bermasyarakat. Lina pilar tersebut kemudar

IIar dargan sebutan 11kun Islam, yang berisikan ; Syahadah, Sholat) Puasa,

It, dan Haji.

1 Ibid. haI 17
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Dan rukun Islam juga menjadi satu sistem keyakinan dalam membentuk

manan seseorang terhadap yarg hansenden. Dari sistem ini pula nantinya akan

lahirkar satu sistem nilai-nilai yang akan diterapkan cblam masyarakat

Una& itu hasan hanafi menyerukan kepaca seluruh umat Islam untuk

ne]usuri historitas akidah dengan menggunakan nalar hingga tauhid mempunyai

tan dengan praksis, Allah dengan bumi, subjek Ilahiah dengan subyek insaniah,

a ketuhanan dengan nilai:nilai kemanusiaan, dan kehendak Allah dengan

3

jalanan sejarah

Dalam pembahasan skripsi ini akan dipaparknr bagaimana pengertian lima

lm Islam tersebut, dan bagaimana pu]a implementasInya terhadap kehidupan sosial

amI)ing sebagai ritual yang wajib dilaksanakan oleh umat Islam.

Pengertian Rukun Islam

Rukun Islam adalah salah satu sistem keyakinan yang juga ' merupakan

sistem nilai. Karenanya rukun Islam ini merupakar satu jaringan relasional antara

sesuatu yang transenden dargan makhluk-Nya, serta nakhltk dengar makhluk.

Dari jaringan inilah sehingga tercipta satu kebebasan bagi maMa cUri

kungkungan penguasaan yag bertentangan dengan rasiona]itas terutama otoritas

Tuhan palsu serta tiranisme para penguasa yang lalim.

3 HasnI Hana& lslamologi 1: Dari Telogi Statis Ke Anarkis , (YogyakartaLKiS» 20M)1 xxiH
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Disamping itu juga rukun Islam ini merupak zl satu keyakinan yang dapat

menjadi akar terciptanya satu kedamaian, baik secara politik, sosial ekonomi serta

budaya.

Karenanya, Rukun Islam merupakan lima pilar ibadah yang wajib

dilaksanakan oleh seorang muslim. Dimana lina pilar tersebut merupakan

kesatuan yang .sinergI dalam membentuk sebuah kesadaran untuk merubah

keimanan seseorang menuju sebuah pembebasan terhadap penindasan terhadap

niai-nilai moral yang bertentangan dengan akidah. Lima rilar tersebut adalah :

1. Syahadat

“laa ila ha illallah muhammadan msululloh” . Kalimat ini merupakar

kewajR)an paling penting bagi seluruh umat Isbn, sebab berkaitan dengan

persaksian seorang muslim.

Dalam kalimat persaksian seorang musliII ini terdapat dua penggalal

kalimat. Pertama, “tidak ada Tuhar selain And”. Dalam panggda1 pertana

terdapat dua persoalan pokok yang sai@ mendasar> yaitu sebtuh

pengingkaran dan sebuah pengakuan.4

Pengingkaran disini dimaksudkan bahwa manusia hnus terbebaskan

dan bentuk Wmaksaan terhadap zat yang - lair. serta mebebaskan diri dari

otohtaianisme atas kekuatan politeisme. Dngan kata lain manusia secara

4[ HasnI HalaE, Dari A}ddah Ke Revolusi-. Sikap Kita Ter}udap Tradisi Lama) (Jak©la,
nadina, 2003), hal. mvj
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otomatis telah menolak penindasan dan kekuatal Tuhan palsu yang bersifat

Rasional yang ada di sekelilingnya.5

Pengakuan, di sinilah dasar diletaH€arnya pearasaan yang kokoh

tentang cita-cita yang ideal dan bernilai tinggi, lnana prinsip ke-Esaan yang

bersifat universal dan menyeluruh telah ditanamkan

Secara keseluruhan dalam penggalan pertama ini manusia telah

melakukan penolakan terhadap penindasan ortoriMs kekuata1 polit6isme serta

menjungjtmg tinggi cita-cita luLu tentang adanya satu kekuatar tak

terkalahkan, dimana kekuatan lain yang ada didunia harya bersifat

sementara.6

Ini awal dari pembebasan manusia terhadap satu sikap kejahiliyahan

yang terpendam dalam diri manusia. Persaksizr ini teldr memberikan satu

pencerahan bahwa _ otoritas politeisme yang be-ada di sekelilhg kita a(blah

sebuah tindakan yang Rasional . Sedangkar ?ersaksiur yang kita nyatakan

dalam penggalan kalimat sahadat itu sangat rasional.

Penggalan kalimat kedua, “hlhhammad adalah utusan

Allah”'menWdung pengertian FIle@san bahwa wahyu telah sempurna dan

tidak ada lagi Nabi setelah Muhunmad SAW.

5 Abad BadrIT77aman, Kiri Islam Hasan HanafI Mengg}lgat&mapan agama dan politik
gyakaNa Tiara wacana, 2005), 88

' HasnI Hanafi, Dari Akidah Ke Revolusi ... ... ... ... ... ... . xxr
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Penegasur bahwa rasu]uloh adalah Rasul terakhir, tidaklah

(hmaksudkan untuk memusatkan keutamaan dar keistimewaan pada sosok

pribadi seseoralgp tetapi mengandung arti bahwa \.'ahyu telah sempurna.7

Pada tahapan kalimat kedua ini terwujud dalam sebuah system dan

terbentuk dalam sebuah negara. Dimana pasca -<enabian kemajuan merupakan

substansi kesadaran manusia ; dhramika seja-al dan gerak perkembangan.

Manusia dengan kemampuan akalnya yang mahdiri mampu mencapai gerak

sejarah, dan senantiasa dalam kemajuan kreatvitasnya yang khas sehingga

dapat mewarisi kenabian dan kha7#nah warisan para Nabi, Kaum

intelekhlallah yang menjadi pewaris Nabi, ijtihad lerupakan jalan wahyu.8

2. Sholat

Sholat merupakan sebuah media untIl< seorang hamba melakukan

dialog spidtual langstmg dargan Tuhannya. L-ntuk itu seluruh umat muslim

memiliki kesempatan yang sama untuk melalUkan dialog ini, dalam ibadah

ini nampaknya aspek spiritualnyalah yang menjacb titik tekanannya.9

Disamping itu juga sholat dapat menjdi satu media penebusan dosa

bagi umat Islam, sebab inti dari ibadah sholat_ sesungguhnya adalah do’a bagi

pengampunan seorang hamba.10

7 Hawr Hand, lslanrologi /.' ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... ... .., . ,. M
6 Hasan Hanaa Dari Akidah Ke Revolusi .,. ... ... ... ... ... ... _ mvi
9Kazuo Shimodrah, K/rf/s/an ... ... ... ... ... ... ... ... ..., .21

10 Al-Ghazali, Mutiara Ih)n’ 'Ulwnuddin, (Damaskus: Du al-Fikr, 1980), 60
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IJ(111 uauCxwi DaLLI llwayal UljVICIDFLClll LPCLH'-Ya l\\PiaLFL yaLla llCU J ILlauwILEg

tepatnya pada saat hari penghiuban, yang pertama kali akan ditanyakan

adalah sholatnya. Jika shalatnya tersebut semFwna maka secara otomatis

ibadah serta amal perbuatannya yang lain telah dinilai sempurna, namun

sebaliknya jika sholatnya tidak sempurna, maka ditolaklah seluruh amalan

amalannya yang lain, 1 1

Akan tetapi apabila dilihat dari yang daur oleh syariah, akan sangat

nampak bagahnana sholat merupakan satu ibaddr yang penting dan memiliki

pengaruh besar dalam pembentukan kepribadian sata perilaku seseorang.

Punyataan ini sejalan &ngan apa yang termaktub didalam QS. al-

Ankabuut : 45, yang berbunyi :

#tS ,\11, 131 OZ oFf ;uLJt OJ

Artinya 1 “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan nlungkar . ” (QS:al-Ankabuut:45).12

Dalam Syariat Islam sholatpun terdapat rukun-rukurmya dhnana

rukun tersebut dapat juga berpmrgauh terhadq) kehidupan seorurg muat yarg

benar-benar mendirikannya

11 Ibid 62

12 Dewtemen Agam4 Al-Qur'an dan terjemeharya QS:al Baqarah: 183
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3. Puasa

Ibadah ini merupakan satu ibadah wajib yang juga tidak memandang

bulu, artinya siapapun mereka asalkan muslim dan beraka1 sehat serta telah

mencapai usia baligh, wajiblah baginya untuk melmsanakan.

Ibadah wajib ini umumnya serentak dilaksanakan pada bulan

Ramadhan oleh seluruh -umat Islam sedunia. Dan puasa juga merupakan satu

ibadah wajR) yag bukan saja diperintahkan kepada umat Rasululloh saja

melainkan umat Nabi terdahu_u yang juga meyakini Islam juga telah

diperintahkan untuk melakukan ibadah ini, hal ini sesuai dengan apa yang

termaktub didalam a_-Qur’an QS:•1-Baqarah: 183.

>JIg #J 4334 hd\ }1 43 tJ }t:31 & i, 'i \}{it, 3IJt Q5U

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas

kamu berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang
sebelum kamu agar kamu bertakwa:’

Puasa itu sendiri memiliki tiga tiagkatan ; puasa wnwn, puasa

khusus, dan plasa sangat khusus. PIIasa uzum adalah tercegahnya perut

dan kemaluan dari memenuhi syahwat. Puasa khusus dalah tercegahnya

pendengaran, penglihatan, Udah, tanga1 kaki, dan organ tubuh

lainnyadai perbuatan dosa. /Ldaptm puasa ungat khusus adalah puasanya
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hati dari keinginan rendah, memikirkan duniawi, dan tercegah dari selain

Allah secara universal.13

4. Zakat

Zakat adalah mengeluarkan harta yang dimilikinya sesuai dengan

ketentuan apabila telah sampai pada nishabnya. Dalan pelaksanaan serta

hukumnya zakat ini terbagi mentah dua; yaitu zakat maal dan zakat Shah.

Adapun fungsi dari dikeluarkaanya zakat itu adalah taJuk mensucikan

kembali harta yang telah diperolehnya dari jalan yang halal, sebab ada

sebagian dari kelebihan harta itu yang menjad hak dari orang yang lebih

membutuhkan

Adapun orang yang berhak untuk merndma zakat tersebut Didalam

alqw’an dijelaskan bahwa orang yang berhak menerima zakat itu adalah fakir

dan miskin, amil, muallaf, orang yang menanggung hutang namun kesulitan

dalam pembayaranrya , sabilillah dan ibnu sabit , Ayat ini menekankan

dampak zakat terhadap aspek sosial. 14

Disamping zakat -fitrah yang wajib dkeluarkan oleh setiap muslim

pada bulan ramadhan atau menjelang shalat 'idul Fitri ini, Islam juga telah

menetapkan harta apa saja yang wajib untuk a&akati, hal itu sebagai bentuk

13 A14hazah, 4/Mara Ihya’ 'Utumuddin . .. ... ... ... ... .., 85

14 Kazllo shimo®aki, KirI Islam ... ... ... _. ... ._ ... _. , 21
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solidaritas kepada sesama manusia dan di dalamnya juga termasuk ibadah

yang sangat dimuliakan oleh Allah.

Dengan mengeluarkan zakat maka harta sebagai bentuk dari pemt»rian

Allah yang merupakan kenikmatan dan anugerah kepada manusia menjadi

bersih dan jiwa kita menjadi suci. Karena pada dasarnya harta merupakan

titipan dari Allah dan di dalan harta itu terdapat hak-hak fakir miskin dan

pernrnta-rnrnta.

Harta-harta yang wajib dikeluarkan zakatnya menurut al X)ur’an

maupun hadits ialah:

1. Emas dan perak

2. Binatang ternak

3. Harta perdagangan

4. Tanaman

5. Barang temuan/barang terperdam.

Namun pada masa sekarang ini perlu dipenaryakan bagaimanakah

dengan zakat profesi yang palghasilannya jUII lebih besar daripada petani

mauI)tm pedagang.

Jika hasil/pendapatan itu diqiyaskan dengan perdagangan yang setiap

tahunnya telah mencapai nisab yaitu seharga emas/perak maka orang tersebut

wajib mengeluarkan zakat sete ah dikurangi kebutuhan-kebutuhannya sebesar

2.59/8
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5. Haji

Haji alam bdlasa arab yaitu menyengaja atau menuju. Dalam istilah

syna’ berarti sengaja mengunjungi ka’bah untuk mdakukan ibadah tertentu.

madA ini dlaksarakar pada bulan Dzulbijah, dan wajib dilaksanakan

bagi selwuh wnat klan yang mampu, baik mampu secara fIsik, mental,

maupun material.

Haji termasuk ibadah yang telah - dikenal pada syari’at agama-agama

terddrdu> sebelum Islam. Nabi r3rahim dan NAI Ismail membangun ka’bah

sebagai rumah ibadah untuk menyembah Allah semata-mata dan beliau

menyeru manusia tmtuk berhaji ke Bait AJlah tersebut. Orangormlg

mematuhi seruanya datang dari berbagai penjuru dan mempelajari dasar<lasar

agama tauhid.15

Hasan Hanafi berpendapat bahwa ruklln Islam ini merupakan satu sistem

keyakinan yang nmtinya akan murbentuk sistem nilai, sehingga tuwujudnya

cita-cita luhur yang sesuai dengan al<lur’an (kn Sunnah Rasulnya. Yaitu

terciptanya satu kedamaian secara vertikal, serta liSmya sebuah kebebasan yang

transendental swara horisontal.

15 Hasar Hnra6. Dari Ahdah Ke RevolusI , XXVlll
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Impe]ementasi Rukun Islam

Pelaksanaan ibadah bagi umat beragama tentunya tidak hanya bersifat

vertikal spiritual penyembahan semata QHablul MinaUah), namun tentunya ibadah

juga bersifat horisontal QHablul Minan naas) dan menjadi rahmat bagi sekalian

alam. Sehingga nilai-nilai yang te-kandung didalam ibadah yang terangkum

dalam rukun Islam tersetnt dapat juga terlaksana dalam kehidupan sehari-hari.

Rukun Islam yang menjadi pilar bagi kehidr4)an umat Islam tentunya juga

bukan sebuah formalitas atas penyenbahan kepada Allah, namun juga memiliki

hikmah nilai-nilai yang dapat tereiisasi dalam masyarakat dalam membentuk

kehidupan yang sinergi sehingga tercipta sebuah kewimangan antara Tuhan, alam

dan marusia

1. Sahadah

Inilah salah satu pemikira» yang ditelurkan oleh Hasan Hanafi pasca

kemenangan revolusi Iran dan terangkum dalam buku yang diluncurkmnya

dengan judul “kiri Islam”, dan salah satu tugasnya adalah untuk mencapi

revolusi tauhid

Hasan Hanafi ingin menegaskan kembali, bahwa dengan kita kembali

kepada ke-Esaan Allah, serta menyingkirkan Tuhan lain yang hanya menjadi

pangkal dari perbuatan syirik, obor semangat Islam akan kembali tersulut.

Inilah yang dimaksui Hasan HamE dengan senangat Tauhid. Sebab tauhid

yang merupakan rnndasi kehmnan seseorang dan pangkal dari segala

pengetahuan.
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Dalam pernyataan sahadah ini, menurut Insan hanafi adalah salah satu

gerbang utama untuk masuk dalam dunia lslar dan merupakan kewajiban

penting dalam Islam, sebab itu adalah pernyatan persaksian seorang muslim

terhadap Ke-Esaan Allah.

Pada penggalan kalimat sahadah pertama umat Islam telah menyatakan

kalimat tauhid dengan mengaku_ bahwa Allah itu tunggal dan mengikah

pohteisme serta mematahkan -superioritas keberadaan Tuhan palsu yang ada

disekitar-Nya, 16

Secara keseluruhan dalam penggalan kalimat pertama ini politeisme

diingkad dan ke-Esaan Tuhan dkukuhkan. Sehrgga secara otomatis muslim

disini telah menyatakan tauhid yang merupakan basis jaringan relasional

Islam.17

Penggalan kalimat kedua' “Muhammad adalah utusan Allah”.umat

Islam mengakui bahwa Allah menurunkan al-Qu’an kepada manusia dengan

perantara Nabi Muhammad, 18

Dengan turunnya al-Qur’an melalui Muhammad, maka sempurnalah

seluruh ajman Islam yang telah lebih dulu dIbawa oleh para Nabi. Dan al-

Qur’an, pada intinya menjadi penyempurna segala bentuk ajaran yaag telah

dibawa oleh apra Nabi terdahulu

16 Abad Badn17amarr, Kiri IsIan Menggugat ... ... ... ... ... ... ,,. .,. ... , 88

17 Kazuo shimoglaki, Kiri IsIan ... ... ... ... ... ... ... ... ... , 19
18 Kazuo shimoghaki, Kiri IsIan ... ... ... ... ... ... ._ _ ._, 19
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Pada tahapan kalimat kedua ini terwujud dalam sebuah system dan

terbentuk dalam sebuah negara. Dimana pasca kenabian kemajuan merupakan

substansi kesadaran manusia , dinamika sejarah, dan gerak perkembangan.

Manusia dengan kemampuan akalnya yang mmrdiri mampu mencapai gerak

sejarah, dan senannasa dalam kemajuan kreativitasnya yang khas sehingga

dapat mewarisi kenabian dan khazanah' warisan para Nabi. Kaum

intelektuallah yang menjadi pewars Nabi, ijtihad merupakan jalan wahyu.19

2. Shalat

Ibadah ini merupakan sarana komurikasi antara umat dengan

Tuhannya. Dalam <ehidupan sehari shalat nnnbentuk karakter umat untuk

selalu bersikap disiDhn dalam segala hal. Kedsiplinan tersebut tercermin dari

sikap kejujuran seseorang dalam peng implemenatasian hidupnya.

Sholat juga menjadi ciri bagi seorang muslim untuk selalu bersikap

bersih, dan menjauhkan diri dari segala hal yang berbau kotor yang akan

berdampak pada kehancuran seseorang a:au sebuah bangsa, termasuk

diantaranya korupg yang menjadi bumerang bagi suatu negara untuk menuju

gerbang kehancuran.2c)

Dengan kab lain shola akan menttnbuhkan satu kejujuran, serta

menumbuhkan sikap “duduk sama rendah daI berdiri sama tinggi”, dimana

19 Hasan Hanan Dari Akidah Ke Revolusi

20 Abad Badn17aman, Kiri Islam Menggugat
., D(VI

..„ 88
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sekat perbedaan kelu sosial telah secara otomat5 luntur, digantikan dengan

nilai-nilai kebersamaar dalam meauju cita-cita -rhur untuk selalu menggapi

ridho Nya

Gerakan shalat merupakan latihan fisik bagi umat Is]am, menghadap

lurus kekiblat serta mendahulukan waktu shalat adalah bentuk dari

kedisiplinan yang dibangun oleh ibadah ini, serta melatih .solidaritas umat

Islam dalam pelurusar Shaf untuk sama-sama ddak - memberikan ruang bagi

syetan dalam menggoda manusia.21

Ajaran perdamaian juga dapat terliat dalmr ibadah ini. Posisi tangan

yag seimbang merupakan simtx)1 perdamain, dan sujud adalah sikap

kerendahan hati manusia, bukan deagan arogansi da1 kebanggan semu.22

Sholat jum’at juga telah mengajarkan seorang muslim untuk selalu

memfungsikan masjid sebagi sarana menyelesaikan persoalan umat

disamping sebagai sarana pokok beribadah.23

3. Pulsa

Pllasa merupakan potensi spirit, potensi ini dipusatkan pada etika yang

mengekspresikan sebuah perang besar untuk mdawan segala bentuk nafsu

21 Kaztm Shimoghaki, Kiri IsIan ... ... ... ._ ._ ..., 20
22 Hasan Hana6, /4ga»la, Kekerasan, Dan 8/am Kontemporer , (Yogyakarta Jendela Grafika,

1), h,1. 143
23 Ibid 2/
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yalg selama ini te:ah menguasr kerajaan hati manusia.24 Sehingga praktis

selama satu bulan yaitu Ramadhan, umat Islam digembleng untuk dapat

menundukkan segab bentuk nafsunya yang mengantarkan umat tusebut

terjerumus dalam lembah kemaksiatan.

Di sisi lain bila dilihat dzri segi metode pelaksanaan puasa itu sendiri

telah melatih umat Islam untuk kut serta merasakan segala penderitaan yang

dialami oleh kaun du ’@, ' yatu dalam mernsakan penderitaan saudara-

saudara muslim lah yang kelaparan. Sehingga puasa juga dapat diartikan

sebagai gerakan sosial bersama yang maljadjkan perekat bagi umat Islam

secara simbolik.25

4. Zakat

Dalam kehidupan duniawi, manusia tid& akan dapat dilepaskan dari

aspek ekonomi, BIakan setiap aktivitas sehari-hari manusia tanpa disadari

atau tidak senantiaa bersentuhan dengan aspek ini. Berbicara mengenai

ekonomi, sama hdnya memb_carakan tent&lg sesuatu yang kompleks,

diantaranya adalah kemiskinan yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan

sekitar kita

24 HasnI HanaR Islamologi 3, Dari Teo#erttrisme Ke Antrvposentrisme, (YogyakartaLKiS,
}04), 14

25 Kazuo Shimoghaki, KirI /5/all... ... ... .. ._ ... ... ._.., 20
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Dengan Zakat, manusia yang secara material kekurangan atau berada

dalam garis kemiskinan akan merasakan satu kegembiraan karena

permasalahan materialnya dapat sedikit terobati. Sehingga beban pengentasan

kemiskinan tidak saja mutlak menajadj tangguB jawab negara melainkan

dengan Zakat ini agama telah mendidik umat Islam untuk juga ikut

bertanggung jawab. dalam pengentasan kemiskinan, - dimana sebagajan besar

yang berada dalam garis tersebut adalah umat Islam5endiH

Dari aspek spirtualnya, puasa merupakan satu ajaran bagi umat Islam

rmtuk selalu manperoleh serta membelanjakanzya dengan cara yang benar.

dan untuk melengkapi kebanran tersebut diprintahkanlah untuk membersihkan

harta tersebut dengan bemakat, Ini sesuai dengan perintah Allah dalam

QS:64:18.26 Dan bia seluruh aspek zakat tersebut dapat berjalan secara

efektif, maka secara otomatis bahwa aspek ekonomi dari zakat tersebut akan

berjalan dengan sendirinya. Hal ini bisa dilita dad geliat pasar9 dhnara

pennintaan pasar yarg disandarkan pada daya beli masyarakat meningkat,

meski tidak menutup kemungkinan inflasi tidak &pat dihindari atas peredaran

IIang tersebut.

“ Departema\ Ag«n,, al4b, b, dz, 7„j,„„,##}„
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5. Haji

Dalam ibadah ini pula jutaan umat Islam sedunia dipertemukan dalam

satu moment ibadab untuk mencapai ridho AlIA serta tempat yang sama yaitu

Baitullah

Ibadah ini juga menjadi persekrrt11an bagi umat Islam sedunia, sebab

dalam pelaksanaan ritual iIi, masing unE Islam menanggalkan baju

kebesarannya, Kita menyadari bahwa keadatangan umat Islam di tanah suci

itu tidak lebih merupakan satu pangDilan dari Allah kepada hambanya.

Dalam ibadah haji tersebut terdapat rukI-n-rukun haji yang kesemuanya

harus dilaksanakar untuk sempurnanya ibadah, Inilah satu bukti penghambaan

seorang muslim secara nyata kepada Allah. Haji dilaksanakan setiap tahun

oleh umat Islam di duHa, dengan persekL’uan yang didasari atas satu

persamaan tujuan sehingga ibadah ini menjadi satu moment dan mediator

dalam pengkajian persoalan-persoalan penting umat Islam.27

Dalam ibadd1 ini pula telah ditekankan bagaimana pentingnya umat

manusia untuk kembali mengkaji ilmu sejarah, sehingga sejarah bukan lagi

menjadi bagian dal masa lalu melainkan pegangan penting untuk kembali

menatap serta menata masa depan yang lebih baik. Kita tahu semua bahwa

ibadah haji merupakan sebuah perwujudan dari kerasnya perjuangan yang

dialami oleh Nabi ibrahim dan keluarganya,

77 KaztD shimoghaki, Kiri Islan ... ... ... ... ....., 2]
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Dalam lima kewajiban itu, dapat kita lihat bahwa masalah yang bersifd

spiritual adalah juga be-sifat material, aksi yang duniawi adalah juga agamawi,

yang ndividual sekaligus sosial. Dapat pula dikatakan bahwa jaringan relasional

yang nampak adalah didasarkan pada pandangan dunia 'auhid.

Islam menggambarkan kehidupan dan sebar masalahnya dalam sebuah

norma yang sempurna, dan Islam tidak mengahadidcan sebuah reformasi yang

parsialdan solusi yang kompfomistik: 'Dengan tementuknya jaringan relasional

dari beberapa aspek ini, diharapkan dapat berjalan synergy sehingga tercipta satu

cita-cita bersama untuk menegakkan Islam sesuai dengan cita-cita al-Qur’an yang

telah diperjuandcan oleh para suhada ’.28

Dalam rukun Islam tersebut umat tidak dibatasi oleh batas-batas tertentu,

wnat mencakup seluruh kawasan dimanaprm muslim itu hidup. Hal yang paling

penting adalah orang yazg masuk ke(Ham umat itu tidak lagi bisa dibedakan

berdasarkan ras, nasionalisme dan bahasa. Dimanptm umat itu hidup dan dalam

kawasan manapun mereka berada, mereka pasti akan berhubungan satu sama

lain

Dalam menginterpretasikan implementasi rukun Islam ini, Hasan Hanafi

benar-benar tidak ingin erjebak dalam tradisi klmilq dimana prilaku tasawuf

menjadi tradisi pada Jaman itu, yang cenderung memandang agama merupakan

satu ritual penyembahan semata.

28 Ibid. 22
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Ini marjadi bukti bahwa pemikiran H&san Hanafi telah melakukan

dialektika antara sub]'ek dengan realitas untuk nwmbangun satu revolusi tauhid.

Rukun Islam dianggapnya sebagai spirit untuk membangkitkan semangat

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga terciptanya satu keseimbangan

antara prilaku religiutas yang berdampak pada kehidJpan sehari-hari

Dengan kembali menelaah sebuah sistem <eyakinan, tentunya sitem nilai-

nilai tidak hahya sebatas hitam dan putih. Dan kebebasan, kedamaian di muka

bumi ini tentunya bukanlah hal yang mustahil untU< tercipta apabila kita nantinya

benar-benar melaksakan hal tusebut
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BAB IV

ANALISA

Dalam bab sebelumnya telah dipaparkan tentang bagaimana sosok dan

nikiran dari tokoh Islam yang cendenmg kontroversial dan berseberangan dengan

lgan tokoh-tokoh yang lain, terutama yang berkaitan dengan interpretasi sebuah

ran. Namun demikian statemen dari hann hanafipun juga masih berpegang pada

wah benang merah yakni, Qur’an dan Sunnah yang dipadukan dengan pengetahuan

lg telah dia peroleh.

Dalam pembahasan ini, Hasan Hanafi berusaha menjelaskan sebuah persoalan

pa terjebak pada pola pemikiran tradisi klasik, yang memandang wahyu hanya

3van dan harus sesuai dengan jaman tersebut.

Hasan Hana6 hanya ingin membuktikan bahwa Islam adalah agama yang benar-

lar rasionalis dan dapat diadaptasi oleh siapapun daa dalam masa apapun, tanpa

us melakukan dikotomi-dikotomi. Sehingga Islam barar-benar menjadi agama

lg rahmatan lil 'alamiin

Dengan demikian likhan-pikiran yang digulirkan senantiasa merupakan

;adaran yang direalisasikan dengan realitas. Pemikinn yang bergulir senantiasa

angkat dari realitas yang diangat ke pemikiran unFik dicarikan alternatif solusi

46
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melalui pengayaan makna dan identiHkmi agar dapa diaplikasikan dalam kehidupan

praksis.

Khazanah keislaman menjadi kajbn utama bagi Hasan Hanafi untuk kembali

menafsirkan berbagai kedmuan dengan melakukan cialektika teks dengan realitas

yang berkembang, sehingga pada akhirnya dia menetuskan Revolusi Tauhid dalam

salah satu sasarannya yang terangkum dalam buku “kiri Islam.”

Dengan spesifikasi kha7nnah keIslaman yarg berlandaskan filsafat itulah,

dalam memandang Rukun Islam pun Hasan Hana-1 tidak terlepas dari dia]ektika

Realitas Objektif yang menajdi titik tolak sedap kajiannya.

Rukun Islam merupakan pilar bagi umat Islam dalam membentuk keimanan

seseorang, disitu termaktub dasar«iasar ibadah yang merupakan satu bentuk jaringan

reahona1 Islam yang sempurna.

Rukun Islam juga menjadi satu sistem kayakinan yang berimplikasi pada

terciptanya sistem nilai-nIlai. Inilah yang pada aktirnya rukun Islam mejadi satu

jaringan relasional yang s&ing memperkuat satu sama IAl

Disini Hasan Hanafi nampaknya tidak mau terjebak dalam pemikirah tokoh

pemikir klasik yang beranggapan bahwa: “sebenunya ungkapan yang bermuatan

keimanan sering mengabaikan argumentasi, menghancurkan dalil-dalil 7 menyia-

1 HasnI Hand, lslamclogi 1: Dari Telogi Statis Ke AnaF+ds , (Yogyakarta:LKjS9 20 CM), i
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kan keilmuan. Lebih-lebih jika persoalan keimanan itu merupakan satu ketetapan

g harus dilaksanakan oleh umat Islam.”2

Hasan Hanafi dalam menginterpretasi keimanan itu nampaknya memadukan

ua tradisi klasik dengan pemikiran modern, sehingga dapat dicari pemecahan

is modemitas dengan menengok pada warisan intelektual klasik guna memberikan

ratu yang baru bagi 7aman modern mencapai kemajuan

Rukun Islam Dalam Pandangan Hasan Hanafi

Dalam mena6sirk,n tentang rukun Islam ini Hasan Hana6 berusaha untuk

melakukan tafsir perspektif bahwa al-Qur’an mendeskripsikan manusia,

hubungannya dengan manusia lain, tugasnya didwria, kedudukannya dalam

sejarah, serta membangun sistem sosial dan politik.

Disini Hasan Hara6 tidak mau terjebak dalam pemikirar para ahli yarg

telah melakukan tafsir secara historis, yang beranggapan seolah-olah al-Qur’an

hanya berbicara utuk realitas, ruang dan waktu tertentu karena hanya

menampilkan peristiwa-pelstiwa masa lalu.

Dalam memandang tentang rukun Islam Hasan Hana6 ingin menegaskan

bahwa kelima pilar ibadah tersebut merupakan satu jaringan relasional yang tidak

2 HasnI Hana6, Dari Akidah Ke Re\'olusi: Sikap Kita Terhadap Tradisi lama, (Jakarta:

madina, 2003), hi
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dapat dipisdkanT inilah yang pada akhirnya &an membentuk satu sistem

keyAhrmr yang bukan saja menjadi satu bentuk ritual semata, melainkan sebuah

benak aplikasi terciptanya sistem nilai-nilai yang akan berkembang pada

masyarakat.

Dalam menafsirkan rukun Islam ini, Hasan Hanafi tidak menafikan

sejarah. sebab proses sejarahlah yang melahirkan dogma tersebut, namun lebih

jauh ia menegaskan bahwa ibadah ini bukanlaF produk sejarah, yang hanya

berlaku atau disesuaikan dengan kondisi pada zanan itu. Akan tetapi ibadah ini

akan terus berjalan dan berkembang sesuai dengan zamannya tanpa melakukan

perubahan terhadap dogma itu sendiri

b. Implementasi Rukun Islam dalam Pandangan Hasan Hanafi

Rukun Islmr merupakan lima pilar kunci yang sekaligus menjadi

kewajiban bagi seluruh umat Islam, dengan mengamalkan rukun Islam kita tidak

akan menutup mata tuhadap _segala persoalan yang berada dihngkurigan

sekitarnya. Sehingga persoalan sosial, politik, ekonomi, dll, juga merupakan

persoalan dan tanggung jawab bersama untuk menyelesaikannya.

Kalau dilihat dari basis pemikirannya, Haan HarlaH merupakan seorang

61osof yang menyandarkan segala teorinya pada bilang filsafat ini. Sehingga tidak
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mungkin tidak bila ia meayandarkan kumpulan teori-teori itu pada logika, kealaman,

dan ketuhanan yang sampai pada kita sehingga mem'likj pengaruh terhadap prilaku

sehari-hari dan memberikan bimbingan terhadap prilaku.

Ini bisa dilihat darI pemaparan tentang implementasi rukun Islam, dimana

dalam memandang ibadah tersebutpun Hasan Hana6 tidak terlepas dari kerangka

logika, - serta melaukakar_ dialektika teks dengan rasionalitas . objektif sehingga

hasilnya pun dapat sampai kepada kita secara utuh dan memiliki pengaruh terhadap

prilaku.

Rukun Islam sendiri tidak hanya merupakwl sebuah ritual yang bersifat

spiritual, namun yang lebih penting ibadah tersbut memi]iki hubungan yang sangat

kIat terhadap alam dan manusia

Hal ini dapat dilihat dari implementasi Rukun Islam, yang sangat kuat

memehki keterkaitan dengan manusia. Dari Ruku1 Islam tersebut, murusia sudah

diajarkan untuk mengingkari segala bentuk kekuataa lain yang mendominasi dan

mengakui otoritas ketunggalan.

Kedisiplinan pun ditegakkan yang dibarengu dengan kebersihan diri daN

segala bentuk dapat mengotori diri dalam menjalarecan ibadah. Melatih kepekaan

terhadap saudara kita yang berada dalam kekurangan dan membagi kebahagiaan

3 Haszr Hanaa lslanlologi 2: Dari Rasiortalisrne Ke Empiri sme , LkiS, Yogyakarta : Februari
2004, hal. 3
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zsama mereka, sehingga pengentasan kemiskinan tidak lagi menjadi tanggung

wab seseorang atau sebuah lembaga tertentu melairi<an sudah menjadi tanggung

nsama bagi kita.

Memandang RAS sebagi satu perbedaan seolah pupus dalam ibadah ini, sebab

nat manusia dari segala penjuru dunia dengan segala bentuk latar belakang yang

faris berbeda telah dipertemukan dalam satu tempat, nereka bahu membahu untuk

encapai satu tujuan sama yaitu mencapi Haji yang MabnLr.

Ini yang pada akhirnya rukun Islam menjadi sab jaringan relasional yang tak

pat dipisahkan satu sama lain. Dan jika dikemba]kan pada pemaparan Hasan

anafi ternyata ibadah masih memiliki relevansi dalam kehidupan sehari-hari untuk

embentuk watak dan karakter sebuah una d@pQgsa yang bermartabat.r( f ,:: 1
/

Dari pemikir,„ di,t„ it„1,1, Hq@ip94§.. 181,1, m,„j,1,„k,„ t„di,i 61,d;t
Z

Ian yalg terba© menjadi tiga ; #eHaX+Iii={i:hg dia,„f„,„,ik,, k,p,d, ht,.

imana ia memandang bahwa ibadah tersebut harus {gtap diajarka1 sesuai denga1

ntunan Al-Qur’an dan S-amal kepada generasi selaljutnya, sebab itu merupakan

ntu kewajiban bagi umat Islam.

Kedua, sesuatu ytlg dipahamkan kepada kita. disini Hasan Hanan hOn

en®terpretasikan kembali bahwa untuk membangun kejayaul dan kepribadian

uslim, harus melakukan revolusi tauhid dengan ke-nbab menggerakkar elemen-
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lmen rukun Islam. Hasan Hanan disini juga berusaha menjelaskan bahwa Rukun

am juga memiliki relevami yang cukup berarti dalam mempenganlhi kehidupan

sial, ekonomi, dan politik dalam kehidupan bennasyarakat, berbangsa, dan

rrlegara.

Ketiga, sesuatu yang mengarahkan prilaku kehidupan kita, inilah yang

mjadi tujuan utama dari pemaparan Hasan Hana6 tentang Rukun Isjam, dimana

plementasi dari ibadah tersebut memiliki dampak yang sangat besar dalam

:mbentuk prilaku umat, sehingga dapat tercipta ke,lidupan yang dinamis dan

le IW .

Itulah yang merupakan tiga lingkaran yang didalamnya telah

ranformasikan suatu tIa(Isi yang dinamis, Pada lingkaran pertuna &adisi wrtuk

3negakkan kesadaran historis. Ling<aran Kedua, menegakkan kesadaar eiditis7 dar

gkaran yang ketiga menumbuhkan kesadaran praksis,4

Dalam pemikiran ill Hasan Hana6 nampaknya hgb mentmjtdaan eksbtensi

lnusia. Ini dapat terlihat ba@imma metode epistenolod dar ontologj telah dia

rwakan untuk menjadi pisau analisanya. Sehingga dia tidak berpaldalgan picik

tam dan putih) terhadap Rukun Islam, melainkan da igdn menuljukkan bahwa

Iam doWa rukun Islam ini terkandung satu makna terdalam. Dimana dalan ibadd1

4 Ibid, hal. 5
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tersebut tidak hanya terdapat sesuatu yang transenden dan mutlak semata, akan tetapi

hubungan antar manusia tidak pernah terlupakan dalam dogma itu.

Inilah yang dimaksudkan Hasan HanafI bagatnana eksistensi manusia juga

ditunjukkan dalam ibadah tersebut. Disini manusia diajarkan untuk ikut menjaga

keseimbangan duniawinya. Manusia yang memiliki kodrat untuk berkehendak ini

diharuskan untuk menjaga kestabilan duniawi secara keseluruhan, baik itu politik,

ekonomi dan sosial

Hasan hanafi juga beranggapan bahwa krisis yang dihadapi oleh manusia

modem saat ini adalah begitu kompleks, dan itu semua disebabkan oleh sempitnya

para tokoh dalam melakukan interpretasi keimanan.

Masalah kemiskhnn, krisis peperangan yang berakar dari meruncingnya

segala bentuk perbedaan dan keinginan untuk melakukan penindasan guna

menunjukkan sebuah kekuasaan, itulah yang saat ini terjali di depan mata kita.

Rukun Islam dari buah pemikiran Hasan Hma6 ini seolah menjadi sangat

relevan bagi solusi pemecdran krisis duHa yang terjadj saat ini. Tidak bisa dipun gh

lagi bahwa implementasi dari buah pemikiran Hasan Fbnafi telah membuka mata kita

tentang berbagai persoalan yang segera kita selesaikaa bersama, dan revolusi tauhid

menjadi meditor yang paling efektif dalam meneyelesaikannya,
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Hasan Hanafi juga menegaskan kepada kita sanua melalui pemikirannya,

rwa tidak bisa tidak untuk mengembalikan kejayaan Islam yang telah runtuh ini,

a harus kembali membangkitkan kembali semangat tauhid kita untuk melakukan

'olusi tauhid. Ini yang kemudian dikenal dalam pemikiran Hasan Hanafi sebagai

\logi pembebasan.

Pada masa lampau para pendahulu kita dengan spirit tahudinya ' mampU

lnaklukkan berbagai negara, berjihad dijalan Allah, dan membebaskan perasaan

mlrsia untuk meninggikan agama Allah.

Mereka mengalahk zl bangsa-bangsa dengan pemikiran dan syariat dan

<ses menerjemahkan teori kedalam praksis, maka generasi kita saat ini seolah

Jak oleh Hasan Hana6 UnIk membebaskan negeri ini dari krisis multidimensional

lg berkepanjangan, Kerja besar ini dapat dilakukan apabila kita mempersenjataj

i dengan tauhid.

Ibadah merupakan satu simbol bagi terciptanya sebuah relasi antara manusia

ngan sesuatu yang aansenden dan manusia dargan lingkrngan sekitarnya.

Rukun Islam ini adalah ibadah yang paling npmsentatif dalam bagi

ciptanya relasi tersebut. Dan dengan rukun Islam ini pula apabila benar-benar kita

:lalarkan telaah ulang seperti apa yang telah digant)arkan oleh Hasan Hanafi,

Itunya naam Islam menjadi obat yang paling mujarab dalam menyelesaikan segala
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;oalan krisis yang terjadi didunia ini. Tentunya tidak terlepas dari kajian wahyu

g menjadi dasar dari penjelasan keiaman yang paling pokok

Ini dimaksudkan agar manusia dengan kemampam akalnya dapat terbebaskan

[ otoritas politeism e, sela terbebas dari pemikiran-pemikiran keagaman yang

lgantarkan umat pada kejumr ldan , sehingga akan bennuara pada kemunduran itu

diri. Inilah yang dinginkan oleh Hasan Hanafi melalui pemikHannya.

Hasan Hanan nampaknya dalam melakukan intelxetasi pembahasan ini juga

usaha melakukan kritik eksistensialisme terhadapa setiap sumber dan bentuk-

ltuk dalam sentuhan religius dan senlannya terhadap prilaku sosia],

;istensialisme dengan maksud mentransferensikan agama dari ' ibadah (relasi

Hka1) ke mu’amalah (relasi horisontal).

Disinilah Hasan Hanafi haya ingin menjelaskan bahwa agama pada dasarnya

allah menjadi kungkungan pemikiran bagi umatnya, namun justru agama melalui

hyunya meganjurkan umatnya untuk selalu berpikir dan memecahkan segala

soalan yang ada di dibumi. Sebab manusia merupakan khalifbh di bumi yang

erikan kelebihan dalam berpikir.

Satu hal yang paling penting dalam melakukan interpretasi sebuah dogma

llah, tidak pernah melupakan sejarah. artinya adalah bahwa penelusurar sejardr
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ara rasional akan dapat mem@@kan bukti atas suangan umat diluar Islam yang

nganggap agana Islam yang selama ini tidak rasional.

Disamping itu juga untuk menunjukkan bukti kebenaran internal melalui

disis rasional tedladap pengalaman generasi masa lakI dan cara yang ditempuh

uk mengimplementasikannya. Dengan itulah maka kebennan Islam akan menjadi

/11sf sehingga dapat diterima, dan diterjemahkan dalam dunia.

Sepanjang smrangat Islam atau pandangan drmia tauhid menewskan

versabtasnya, cita<ita Islam akan merangul sehwuh bidang, dan dengan

nikian ia akan sempwna.
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BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan pembdrasan pada bab-bab sebelumnya, pemikiran Hasan

Hanafi tentang rukun is.am dan implementasinya, setelah penulis melakukan

analisa, dapat menyimpulkan uraian tersebut sebaga berikut:

1. Pemikiran Hasan Hnrafi Tentang Rukun Islam

Dari uaraian diatas sangat jelas sekali bahwa Hasan Hanan dalam

memandang rukun Islam itu sendiri tidak jauh berbeda dengan para Ulama

yang lain. Sebab rukun Islam itu sendiri merupakan satu wahyu> serta satu

kesatuan jaringan relasional yang tidak dapat ditawar secara praksis.

Dalam pandangan Hasan Hanafi rukun Islam merupakan satu sistem

keyakinan yang terkait satu sama lain. Rukun Islam ini pula yang pada

akhirnya dapat menartukan tingkat keimanan seseorang, disamping itu juga

rukun Islam dapat en'adi solusi yang ampuh dalam setiap penyelesdar segda

persoalan yang tengah dihadapi oleh umat Islam.

Untuk itu rukun Islam tidak hanya semata merupakmr ibaddr spiritual

semata, namun juP ibadah ini memiliki sibt yang berkaitan dengan

muamalat , yakni mengatur kehidupan sehari-hari.

57
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2. Implementasi Rukur Islam

Rukun Islam yang merupakan lima pilar lurnci yang sekaligus menjadi

kewajiban bagi umat Islam ini, diharapkan umat manusia tidak menutup mata

terhadap segala persoalan yang berada dilingkmgan sekitarnya. Sehingga

persoalan sosial, politik, ekonomi, dll, juga meurpakan persoalan dan

tanggung jawab bersxna untuk menyelesaikannya.

Sebab deng& keseimbangan tersebut ltulah Islam kembali akan

kembali bangkit dari segala keterpurukan yang selama ini mendera.

Dalam pembahasm skripsi ini, Hasan Hana6 menggugah rmrat Islam

terutama para generasi muda dan para cendikiavan untuk kembali menelaah

ajaran Islam serta mengaphkasikannya dalam kenidupan. Agar kedamaian dan

kebebeasan selalu tercipta dIt)umi ini tanpa menafikkan keseimbangannya.

Persoalan politik, ekonomi, sosial, dll, achlah persoalan bersama yang

harus diselesaikan, dan agama menjadi stlr rujukan penting dalam

penyelesaimnya. Sehingga agama dan persoalar dtmia adalah dua sisi mata

uang yang tidak dapd dipisahkan.

Saran-Saran

Dengan terselesaikannya penulisan skripsi ini, maka penulis merasa perlu

untuk menyampaikan saran-saran yang dinilai benranfhat, sebagaimana tersebut

di bawah ini :
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1.

2

3

4

Bagi mahasiswa Ushuluddin Khususnya jurusan Aqidah Filsafat, hendanya

mampu memahami memahmi pemikiran Hasan Hana6 tentang rukun Islam7

sehingga dalam memandang ibadah kita tidak hanya bersifat spiritual semata.

Bagi mahasiswa Ushuluddin terlebih pada junuan aqidah filsafat mampu

memahami tentang konsep pemikiran Hasan Handi, terutama mengenai rukun

Islam dan implementninya.

Dengan penulisan skripsi ini, kita telah mengetahui betapa kayanya kha7nnah

keilmllan kita

Dengan adanya penulisan skripsi ini, mudah-mucahan menjadikan kita lebih

baik dalam bertingkah laku, dan menjadikan kita lebih dekat dengan Sang

Pencipta (Tuhan) amin .

Penutup

Dengan mengucapkan puja dan puji syukur kehadhat AIldr SWT7

alhamdulillah , berkat tau6q serta hidayahnya7 seiargga penulis masih da)eri

kesempatan guna menyelesaikan penulisan skripsi ini (kngar bak.

Sebagai harapan dari penulis, mudah-mudAan skripsi ini akar dapat

memberikan berkah serta manfaat dan pencerahan pada diri pendis sendr{ paM

khususnya dan para pembaca pada umumnya.

Dan tak lupa _uga penulis mengucapkan banyak terima kasih yalg

sebesar-besamya kepada seluruh pihak yang telah membantu dar dengar MIpa

bosennya memberikan motivasi serta dorongan seaingga penulisan skripsi ini
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lapat berjalan lancar, meskipun dalam proses pengguapannya tertunya tidak

epas daH halangan dan hambatan.

Terutama kepada para bapak dan ibu dosen saya yang telah mengingatkan

aya akan pentingnya menjadi seorang mahasiswa, sehingga para dosen ini tidak

;egan-segan meneteskankan berberbagai macam ilmu pengetahuan terutama ilmu

entang 61safat yang sesuai dengan jurusan yang saya tempuh di bangku

)erkuliahan

Perlu diketahui juga bahwa penulisan skripsi ini tentunya masih jauh dari

(esempurnaan, baik dari segi penulisan maupun dari segi penyajian datanya yang

nenyan#ut tentang isi dari skripsi ini, sebab kaempumaan yang absolute

ranyalah milik Allah SWF semata.

Untuk itu penulis sangat mengharapkan saran dan kritikan yang tentunya

)ersifat membangun, hal ini demi kebaikan dan penyempurnaan dari skripsi yang

saya buat ini serta dalam karya-karya ilmiahnya,

Akhirnya, hanya kepada Allahlah penulis senantiasa dan tidak bosan-

bosannya memanjatkan doa semoga semua anugerah dan hidayahnya selalu

:ercwah kepada kita semua, ,4/min yaa Rd)baI 'Alamin ,
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